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Breastfeeding Father adalah dukungan penuh seorang suami
sebagai ayah kepada istrinya agar dapat berhasil dalam proses
menyusui, dukungan suami merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan ibu dalam pemberian ASI Eksklusif.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan Breastfeeding
Father dengan pemberian ASI Eksklusif. Desain penelitian ini adalah
survey analitik, Dengan desain cross sectional. Penelitian ini
dilakukan di wilayah kerja puskesmas Jambi Kecil, populasi dalam
penelitian ini adalah semua ibu menyusui di Wilayah Puskesmas
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statistic diperoleh nilai P.Value 0,000 < 0,05 sehingga ada hubungan
Breastfeeding Father dengan pemberian ASI Eksklusif di Wilayah
Puskesmas Jambi Kecil. Disarankan bagi Puskesmas dapat
memberikan penyuluhan pada masyarakat mengenai pentingnya

peran suami / ayah dalam keberhasilan pemberian ASI Eksklusif.

PENDAHULUAN

ASI (Air Susu Ibu) adalah suatu emulsi
lemak dalam larutan protein,laktosa dan
garam-garam anorganik yang disekresikan
oleh kelenjar mammae ibu, dan berguna
sebagai makanan bayi (Indrasari, 2016)
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menilai
ASI adalah sumber gizi terbaik bagi bayi dan
balita atau bayi dibawah usia tiga tahun.
WHO mengatakan ASI memberi manfaat
kesehatan seumur hidup. Menurut WHO
orang yang pernah mendapat ASI sewaktu
bayi memiliki kemungkinan lebih kecil
menghadapi masalah berat badan atau
obesitas dalam hidupnya kelak. Mereka juga
kurang rentan terhadap diabetes dan tampil
lebih baik dalam uji kecerdasan (Idris et al,
2019).

Menyadari betapa pentingnya  ASI
eksklusif pada bayi maupuun pada ibu,
pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan
undang-undang yang mengatur dan
melindungi  hak-hak ibu agar dapat
menunaikan kewajibannya dalam
memberikan ASI eksklusif kepada bayi untuk
mendapatkan ASI eksklusif selama enam
bulan. Pasal 128 UU. No. 36 tahun 2009
tentang kesehatan yang menyatakan bahwa
setiap bayi lahir berhak untuk mendapatkan
ASI eksklusif, peraturan pemerintah No. 33

tahun 2012 pasal 15 dan 17 menyatakan
bahwa bayi berhak untuk tidak mendapatkan
susu formula kecuali atas indikasi medis,
peraturan No.33 TAHUN 2012 pasal 30, 31,
34, dan 35 mengatur tata laksana dan
penyedian fasilitas bagi ibu yang bekerja (baik
di perusahaan, kantor pemerintah,
pemerintahan daerah, dan swasta) agar tetap
mampu menunaikan kewajibannya untuk
memberikan ASI eksklusif kepada bayinya
(Sutanto, 2017).

Data World Healt Organization (WHO)
tahun 2020 menunjukkan rata-rata 44% bayi
usia 0-6 bulan diseluruh dunia yang
mendapatkan ASI eksklusif selama periode
(2015-2020) masih kurang dengan target
WHO sebesar 50% secara global (WHO, 2020).
Di Indonesia cakupan bayi mendapat ASI
eksklusif secara nasional yaitu sebesar
66,1%, angka tersebut sudah melampaui
target restra tahun 2020 yaitu 40%, namun
cakupan bayi mendapat ASI eksklusif tahun
2020 ini mengalami penurunan dari data
tahun 2019 yaitu 67,74% (Kemenkes, 2020).

Peran Breastfeeding father menjadi hal
yang wajib dilakukan oleh ayah, agar aktivitas
menyusui bayi yang dilakukan oleh ibu dapat
berjalan dengan sukses. Keberhasilan dalam
proses menyusui juga ditentukan oleh ayah
sebagaimana sama hal nya dengan peran ibu,
dimana sekitar 50% keberhasilan menyusui
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ditentukan oleh ayah. Dukungan ayah
merupakan faktor eksternalyang paling besar
pengaruhnya tehadap keberhasilan
pemberian ASI hal tersebut erat kaitannya
dengan rasa percaya diri ibu. (Djamaludin,
2010).

Data dari Dinas Kesehatan (Dinkes) Prov
Jambi pada tahun 2021, ibu hamil berjumlah
(93,61%) , ibu bersalin dan ibu nifas
berjumlah (93,60%), yang diberikan ASI
ekslusif berjumlah 55,75% (Dinkes Prov
Jambi, 2021).Sedangkan dari Dinas
Kesehatan Muaro Jambi tahun 2021 data ibu
hamil di kabupaten sebanyak (100,21%),
persalinan dan nifas (90,4%), Asi ekslusif
(49,57%) (Dinkes Kab Muaro Jambi, 2021).

Latar belakang dan survei awal tersebut,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang “Hubungan
Penerapan Breastfeeding Father Terhadap
Kesiapan Ibu Melaksanakan Asi Ekslusif Pada
Ibu Menyusui Di Wilayah Kerja Puskesmas
Jambi Kecil Kabupaten Muaro.

METODE PENELITIAN

Menuliskan analisis, lokasi lengkap
Lokasi dan Waktu pada Penelitian ini
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Jambi
Kecil Kabupaten Muara Jambi dilaksanakan
pada bulan Desember s/d Januari dan
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang
menyusui bayi usia 0-6 bulan Puskesmas
Jambi Kecil yang berjumlah sebanyak 110
bayi, Sampel yang diambil adalah ibu yang
menyusui bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas
Jambi Kecil.

Metode ini mengunakan  Teknik
Sampling purposive sampling merupakan
suatu tehnik penetapan sampel dengan cara
memilih sampel diantara populasi, sesuai
yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah
dalam penelitian), sehingga sampel tersebut
dapat mewakili karakteristik populasi yang
telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2016).

Teknik pengumpulan Data Primer data
yang diperoleh dari responden melalui
kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti
dan dibagikan kepada responden. 2. Data
Sekunder yang diperoleh pada survey awal di
wilayah kerja Puskesmas Jambi kecil. 3. Data
Tersier yang diperoleh dari jurnal atau
website yang sah tentang WHO, Dinas
kesehatan jambi dan kemenkes Indonesia.
Data dianalisa menggunakan univariat dan
bivariat

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini disajikan dalam
bentuk analisis univariat yang
menggambarkan distribusi frekuensi variabel
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bebas (independen) yaitu Breastfeeding Father
serta variabel terikat (dependent) yaitu
kesiapan ibu menyusui.

Penyajian data dibuat dalam bentuk
textuler,tabular serta table untuk
memudahkan dalam membaca data dari
penampilan distribusi frekuensi.Selain itu
juga dikakukan analisis bivariate untuk
mencari hubungan antara variabel
(independen) yaitu Hubungan Penerapan
Breastfeeding Father Terhadap Kesiapan Ibu
Melaksanakan Asi Ekslusif Pada Ibu
Menyusui Di Wilayah Kerja Puskesmas Jambi
Kecil Kabupaten Muaro Jambi serta variabel
terikat (dependent).

A. Analisis Univariat
1. Breastfeeding Father

Tabel 1 Breastfeeding Father distribusi

No Breastfeeding F %
Father
1 Baik 66 76.7
2  Kurang baik 20 23.3
Total 86 100

Kategori Breastfeeding Father

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa minoritas responden menyatakan
Breastfeeding Father dalam kategori kurang
baik sebanyak 20 orang (23,3%) dan
mayoritas responden menyatakan
Breastfeeding Father dalam kategori baik
sebanyak 66 orang (76,7%).

2. Kesiapan Ibu Menyusui

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Kesiapan Ibu Menyusui

No Kesiapan Ibu f %
Menyusui
1 Baik 68 79.1
2 Kurang baik 18 20.9
Total 86 100

Berdasarkan tabel 4.4. dapat diketahui
bahwa mayoritas responden menyatakan
kesiapan ibu menyusui berada pada
kelompok siap sebanyak 68 responden
(79,1%) dan minoritas dari responden
menyatakan kesiapan ibu menyusui berada
pada kelompok kurang siap 18 responden
(20,9%).

B. Analisis Bivariat

Analisis  bivariat dilakukan untuk
mengetahui pengaruh antara masing-masing
variabel independent (Breastfeeding Father)
dengan variabel dependent (Kesiapan Ibu
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Menyusui) melalui crosstable atau tabulasi
silang. Uji statistik yang digunakan pada
analisis bivariat ini adalah wuji Chi-square
dengan derajat kepercayaan 95% (a=0,05).

Tabel 3 Tabulasi Silang Pengaruh
Penerapan Breastfeeding Father Terhadap
Kesiapan Ibu Menyusui

Kesiapan Ibu p-
Breastfee Menyusui Total value
ding -
Siap Kurang
father Siap

F % F % F %

Baik 62 93.9 4 6.1 68 79.1

Kurang 6 30.0 14 70.0 18 20.9
Baik

0,000

Total 68 1239 18 76.1 86 100

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa
dari 18 responden (20,9%) yang breastfeeding
father kurang baik dengan mayoritas siap
menyusui sebanyak 68 responden (20,9%),
dari 86 responden yang Breastfeeding father
baik mayoritas siap menyusui sebanyak 62
responden (93,9%).

Hasil uji statistik dengan menggunakan
uji chi square, diperoleh hasil perhitungan p
value = 0,000< a = 0,05, dapat disimpulkan
ada hubungan penerapan breastfeeding father
terhadap kesiapan ibu menyusui ASI eklusif
di wilayah kerja puskesmas Jambi Kecil

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
responden yang pernah melakukan hubungan
Breastfeeding Father yaitu dapat diketahui
bahwa minoritas responden menyatakan
Breastfeeding Father dalam kategori kurang
baik sebanyak 20 orang (23,3%) dan
mayoritas responden menyatakan
Breastfeeding Father dalam kategori baik
sebanyak 66 orang (76,7%).

Minoritas responen ada 20 responden
kurang baik adalah suami tidak sempat
membantu ibu memberikan Asi yang sudah di
perah, ayah juga jarang menanyakan masalah
ibu selama menyusui dan ayah jarang
membantu  ibu  untuk  memeriksakan
kesehatan bayi ke puskesmas atau sarana
kesehatan.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  penelitian Juherman  (2008)
tentang hubungan pengetahuan, sikap dan
peranan ayah terhadap pemberian ASI
eksklusif. Didapatkan hasil p value 0,002
artinya adanya hubungan pengetahuan, sikap
dan peranan ayah terhadap pemberian ASI 40
eksklusif. Pada penelitian yang dilakukan
oleh peneliti nilai p value = 0,000 p< 0,05,
sehingga dapat dikatakan ada hubungan
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tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian
ASI eksklusif di Desa Pasar Banjit Wilayah
Kerja Puskesmas Banjit Way Kanan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara statistik
terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan tentang pemberian ASI eksklusif
pada ibu menyusui di Desa Pasar Banjit.

Semakin tinggi tingkat pengetahuan
seseorang tentang teknik menyusui maka
akan mempengaruhi pola pikir dan sikap
seseorang sehingga menimbulkan perilaku
positif yaitu melakukan praktik menyusui
dengan lebih Pengetahuan mempengaruhi ibu
dalam pemberian ASI Eksklusif.

Persiapan Asi Ekslusif merupakan upaya
yang dilakukan ibu dan keluarga untuk
menunjang keberhasilan menyusui. Dalam
penata pelaksanaanya dapat dimulai dari
masa kehamilan segera setelah persalinan
dan pada menyusui. Menyusui merupakan
suatu cara yang tidak ada duanya dalam
memberikan makanan ideal bagi
pertumbuhan dan perkembangan bayi yang
sehat serta mempunyai pengaruh biologis dan
kejiwaan unik terhadap kesehatan.

Pemberian ASI saja pada bayi sampai 6
bulan tanpa tambahan cairan ataupun
makanan lain, ASI dapat diberikan sampai
bayi berusia 2 tahun. Upaya yang dilakukan
agar kesiapan ibu menyusui tetap berhasil
yaitu memperbanyak informasi laktasi,
menjaga kebersihan puting susu,
memperhatikan asupan nutrisi, melakukan

teknik relaksasi dan mempersiapkan
pasangan untuk mendukung proses
menyusui.

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari
18 responden (20,9%) yang breastfeeding
father kurang baik dengan mayoritas siap
menyusui sebanyak 68 responden (20,9%),
dari 86 responden yang Breastfeeding father
baik mayoritas kesiapan ibu menyusui
sebanyak 62 responden (93,9%). 43 Hasil uji
statistik dengan menggunakan uji chi square,
diperoleh hasil perhitungan p value = 0,000<
a = 0,05, dapat disimpulkan ada hubungan
penerapan breastfeeding father terhadap
kesiapan ibu menyusui ASI eklusif di wilayah
kerja puskesmas Jambi Kecil Tahun 2023.

Adanya hubungan antara breastfeeding
father dengan kesiapan ibu menyusui Asi
Ekslusif di wilayah kerja Puskesmas Jambi
Kecil tahun 2023. Dengan adanya dukungan
suami dengan dukungan keluarga, dukungan
dari suami (ayah) lebih berpeluang dalam
mendukung keberhasilan menyusui secara
eksklusif. Istri yang mendapatkan dukungan
suami 3,67 kali untuk menyusui secara
eksklusif bila dibandingkan dengan istri yang
tidak mendapatkan dukungan suami.

Studi lain mengungkapkan ibu yang
mendapatkan dukungan suami berpeluang
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4,15 kali untuk memberikan ASI eksklusif
bila dibandingkan dengan ibu yang tidak
memberikan ASI Eksklusif Dukungan
emosional yang bisa diberikan oleh suami
berupa perhatian kepada istri yang sedang
menyusui dan memberikan motivasi. Suami
juga bisa memberikan penghargaan atas
keberhasilan yang dilakukan istri dengan
mengungkapkan rasa bangga karena telah
memberikan ASI. Suami juga membantu
dalam memberikan pengasuhan, misalnya
Ketika istri lagi fokus dengan anak.

Dukungan informasi yang suami berikan
bisa berupa mencari informasi tentang
perkembangan anak dan mencari informasi
tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan ASI. Penelitian yang dilakukan
Sinubawardani (2015), tentang hubungan
antara pengetahuan dan peran ayah dalam
pemberian asi eksklusif. 44 Didapatkan hasil
0,001 artinya adanya hubungan antara
pengetahuan  pengolahan data dengan
menggunakan uji chi square didapatkan hasil
yaitu p = 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa  ada Hubungan
Penerapan Breastfeeding Father terhadap
Sikap Ibu dalam pemberian ASI Eksklusif.

Hasil penelitian sejalan yang dilakukan
oleh Novita Sari ( 2018), ini menunjukkan
terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan suami mengenai ASI eklusif
dengan penerapan breastfeeding father value
= 0,005< a = 0,05, dapat disimpulkan ada
pengaruh penerapan breastfeeding father
terhadap kesiapan ibu menyusui di Bidan
Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten
Bireun Tahun 2019. Hasil penelitian ini juga
sejalan menurut Syamsiah (2010) tentang
tingkat pengetahuan suami mengenai ASI
ekslusif dan hubungannya dengan penerapan
breastfeeding father tahun 2010. Didapatkan
hasil p value 0,000 artinya adanya hubungan
yang bermakna tingkat pengetahuan suami
mengenai ASI ekslusif dan hubungannya
dengan penerapan breastfeeding father tahun
2010.

Raulina Suradi (2010). Salah satu
persiapan persalinan adalah meningkatkan
kesehatan optimal dan segera dapat
memberikan laktasi. Air Susu Ibu tidak hanya
berisi nutrisi tetapi juga materi pengatur
pematangan saluran cerna bayi, materi berisi
kode strategi menghadapi kehidupan dengan
paparan terhadap zat kimia, mikroba dan
racun yang ada pada makanan dan
minuman. Proses pembuatan dan
pengeluaran ASI dikendalikan oleh hormone
maka pemahaman dan motivasi yang sangat
tinggi bisa menjadi boomerang apabila tidak
tidak disertai strategi.

Memberikan ASI ekslusif membutuhkan
stamina yang baik, oleh karenanya perlu
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dukungan suami dan keluarga. Menyusui
merupakan proses fisiologis untuk
memberikan nutrisi kepada bayi secara
optimal. Tidak ada hal yang lebih bernilai
dalam keadaan kehidupan seorang anak
selain memperoleh nutrisi yang berkualitas
sejak awal kehidupannya. Air Susu Ibu
merupakan nutrisi ideal untuk menunjang
kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan
bayi secara optimal.

Breastfeeding father merupakan paduan
pola pikir dan tindakan seseorang ayah
mendukung proses menyusui dari istri (ibu)
kepada anaknya. Menyusui sebetulnya tidak
sulit untuk seorang ayah terlibat penuh

dalam prosesnya. Seorang ayah akan
mendorong  seluruh  kualitasnya untuk
beradaptasi, menaklukkan situasi, dan
memberikan kontribusi. Pada tahap
berkontribusi, ayah akan dengan sadar
memberikan dukungan kepada istri,
mendengarkan keluhannya dan

menghiburnya. Menjadi partner yang bersedia
mengurangi beban berat seseorang ibu yang

menyusui, dengan berpartisipasi pada
kegiatan yang bisa dilakukannya. Baik
menggendong si anak, menyendawakan
setelah  menyusui, memandikan anak,

menggantikan popok dan lainnya (Astutik,
2017).

Upaya yang dapat dilakukan
berdasarkan hasil dilapangan ada pengaruh
breastfeeding father terhadap kesiapan ibu
menyusui antara lain memberikan informasi
tentang laktasi, suami memberi dukungan
dan motivasi kepada ibu menyusui,
memberikan makanan dan nutrisi kepada
ibu, membantu pekerjaan ibu pada saat
menyusui dan ibu harus memberikan Asi
minimal dua jam sekali.

KESIMPULAN

1. Breastfeeding Father di wilayah kerja
puskesmas Jambi Kecil Tahun 2023
mayoritas adalah Breastfeeding Father
kurang baik sebanyak 20 responden
(23’3%).

2. Kesiapan Ibu Menyusui di wilayah kerja
Puskesmas Jambi Kecil Tahun 2023
mayoritas adalah kesiapan ibu menyusui
siap sebanyak 68 responden (79,1%).

3. Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji chi square, diperoleh
hasil perhitungan p value = 0,000< a =
0,05, yang Dberarti ada hubungan
penerapan breastfeeding father terhadap
kesiapan ibu menyusui di wilayah kerja
Puskesmas Jambi Kecil Tahun 2023.
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